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Abstract 

Hypertension is known as a "silent killer" and is one of the leading non-communicable diseases contributing to 

global morbidity and mortality, including in Indonesia. Medication adherence in hypertensive patients poses a 

major challenge due to the low awareness of the need for long-term therapy. The purpose of this study was to 

examine the relationship between the level of knowledge, attitude, and family support as supervision factors and 

medication adherence among hypertensive patients at UPTD Puskesmas Ciputat. This study employed a 

quantitative method with a cross-sectional design. The research was conducted from May 14 to June 12, 2025, at 

UPTD Puskesmas Ciputat, with a total sample of 376 hypertensive patients selected using purposive sampling. 

Data were collected using a validated and reliable questionnaire. The univariate analysis showed that the majority 

of respondents had good knowledge, a positive attitude, and strong family support. Bivariate analysis using the 

Spearman-rank test revealed a significant relationship between the three independent variables (knowledge, 

attitude, and family support) and medication adherence, with a p-value < 0.05. These findings indicate that 

patients with good knowledge, a positive attitude towards treatment, and strong family support are more likely to 

adhere to antihypertensive medication to maintain controlled blood pressure. In conclusion, knowledge, attitude, 

and family support play an important role in enhancing medication adherence among hypertensive patients. 
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Abstrak 

Hipertensi merupakan penyakit silent killer yaitu salah satu penyakit tidak menular yang menjadi penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas di dunia, termasuk Indonesia. Kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi menjadi 

tantangan besar dalam penanganannya karena rendahnya kesadaran untuk menjalani terapi jangka panjang. 

Tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap. dan dukungan keluarga sebagai 

pengawas terhadap kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi diUPTD Puskesmas Ciputat. Metode penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian ini dilakukan selama periode 14 Mei 

-12 Juni 2025 diUPTD Puskesmas Ciputat dengan Sampel sebanyak 376 pasien hipertensi diperoleh dengan teknik 

purposive sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil penelitian analisis univariat menunjukan mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan, sikap, dukungan keluarga yang baik. Analisis bivariat menggunakan uji spearman-rank menunjukan 

adanya hubungan signifikan antara ketiga variabel independen (pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga) 

terhadap kepatuhan minum obat dengan nilai p-value <0,05. Hasil ini menunjukan bahwa pasien dengan tingkat 

pengetahuan baik, sikap yang positif, terhadap pengobatan dengan dukungan keluarga yang kuat cenderung 

memiliki kepatuhan yang lebih tinggi dalam mengkonsumsi obat hipertensi agar tekanan darah terkontrol. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi dalam pengobatan. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga; Hipertensi; Kepatuhan Minum Obat; Pengetahuan; Sikap  

 
PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah 

kesehatan global. WHO (2023) melaporkan sekitar 22% penduduk dunia menderita hipertensi, 

sementara di Indonesia prevalensinya mencapai 34,1% (Ri, 2018). Angka ini terus meningkat, 

termasuk di Provinsi Banten dengan 1,8 juta penderita, dan di Kota Tangerang Selatan pada 
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tahun 2022 tercatat 282.924 kasus. Hipertensi menempati urutan kedua dari sepuluh penyakit 

terbanyak di UPTD Puskesmas Ciputat (Dinkes, 2024). 

Kepatuhan minum obat antihipertensi merupakan kunci dalam pengendalian tekanan 

darah. Namun, rendahnya kepatuhan pasien menyebabkan tingginya risiko komplikasi serius 

seperti stroke, gagal ginjal, dan serangan jantung. Beberapa faktor yang memengaruhi 

kepatuhan pasien antara lain tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga. Pasien dengan 

pengetahuan baik cenderung lebih sadar pentingnya terapi, sikap positif mendorong    

konsistensi,    dan dukungan keluarga memberi motivasi serta pengawasan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat 

pada pasien lansia hipertensi di UPTD Puskesmas Ciputat. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien lansia hipertensi. 

 

METODE 

           Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian non- eksperimental dengan pendekatan 

kuantitatif dan bersifat cross- sectional yang berarti penelitian dilakukan hanya pada satu waktu 

tertentu tanpa di lanjutkan. Pendekatan cross-sectionaldigunakan untuk mengamati korelasi 

atau hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga sebagai pengawas 

terhadap kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi. 

Lokasi penelitian ini berada di UPTD Puskesmas Ciputat. Pada periode 14 Mei 2025 – 

12 Juni 2025, Populasi dalam penelitian ini adalah pasien lansia hipertensi di UPTD Puskesmas 

Ciputat. Pemilihan sampel menggunakan teknik non- probability sampling, yaitu purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 376 responden. Data yang diperoleh akan 

diolah menggunakan Microsoft Excel dan IBM Statistical Package For The Social Science 

Versi 30. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia (n=376) 

 Karakteristik  Jumlah Persentase  

Lansia Middle Age (45 – 59 th) 86 22,9% 

Lansia Elderly (60 – 74 th) 237 63,0% 

Lansia Old (75– 90 th) 53 14,1% 

Lansia Very Old ( >90 ) 0 0% 

 Total  376 100,0% 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

           Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 376 responden pasien lansia dengan hipertensi, 

terdapat lebih dari setengah responden yang memiliki karakteristik usia lansia elderly yang 

dimulai dari usia 60-74 tahun yaitu sebanyak 237 dari 376 responden dengan persentase 63,0%. 

kemudian terdapat hampir setengah responden yang memiliki karakteristik usia lansia middle 

age yang dimulai dari usia 45-59 tahun yaitu sebanyak 86 dari 376 responden dengan 

persentase 22,9%. Sebagian kecil responden yang memiliki karakteristik usia lansia old yang 

dimuai dari usia 75-90 tahun yaitu sebanyak 53 dari 376 responden dengan persentase 14,1%. 

Dan adapun karakteristik usia lansia very old yang di mulai dari usia diatas 90 sampai 

seterusnya yaitu 0% atau tidak terdapat responden diusia tersebut dari 376 responden. Maka 

dapat disimpulkan bahwa responden pada penelitian pasien hipertensi yaitu, lebih banyak 
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dialami oleh karakteristik pada usia lansia elderly yang dimulai dari usia 60-74 tahun. 

Tabel 2 Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

(n=376) 

 

        

 

 

 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 376 responden pasien lansia dengan 

hipertensi, terdapat lebih dari setengah responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 

238 dari376 responden dengan persentase 63,3%. sedangkan hampir dari setengah responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 138 dari 376 responden dengan persentase 36,7%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa responden pada penelitian pasien hipertensi yaitu, lebih banyak dialami oleh 

karakteristik responden berjenis kelamin perempuan dibandingkan laki-laki. 

Tabel 3 Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteristik Jumlah Persentase  

IRT 180 47,9% 

Pensiunan 124 33,0% 

Wirausaha 51 13,6% 

PNS/TNI/POLRI 21 5,6% 

Total 376 100,0% 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 376 responden pasien lansia dengan 

hipertensi, hampir setengah responden yaitu ibu rumah tangga sebanyak 180 dari 376 responden 

dengan persentase 47,9%. Kemudian proporsi tertinggi selanjutnya terdapat sebagian 

responden yang sudah pensiun yaitu sebanyak 124 dari 376 responden dengan persentase 

33,0%. Kemudian proporsi tertinggi selanjutnya terdapat sebagian responden dari wirausaha 

yaitu sebanyak 51 dari 376 responden dengan persentase 13,6%. Kemudian sebagian kecil 

proporsi terdapat pada PNS/ TNI/ POLRI yaitu sebanyak 21 dari 376 responden dengan 

persentase 5,6%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden pada penelitian pasien hipertensi 

yaitu lebih banyak dialami pada karakteristik pekerjaan ibu rumah tangga. 

Tabel 4 Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Klasifikasi 

Hipertensi  

 

       

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 376 responden pasien lansia dengan 

hipertensi, bahwa proporsi tertinggi terdapat pada klasifikasi hipertensi dengan karakteristik 

normal-tinggi dengan rentang 130/85 – 139/89 mmHg sebanyak 173 dari 376 responden dengan 

persentase 46,0%. Proporsi tertinggi selanjutnya terdapat pada klasifikasi hipertensi dengan 

karakteristik karakteristik derajat 2 dengan rentang diatas (≥160/≥100 mmHg) sebanyak 104 

dari 376 responden dengan persentase 27,7%. Kemudian sebagian kecil proporsi terdapat pada 

klasifikasi hipertensi dengan karakteristik derajat 1 dengan rentang 140/90 – 159/99 mmHg 

Karakteristik Jumlah Persentase  

Perempuan 238 63,3% 

Laki-Laki 138 36,7% 

Total 376 100,0% 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Normal – Tinggi (130/85-139/89 mmHg) 173 46,0% 

Derajat 1 (140/90-159/99 mmHg) 49 26,3% 

Derajat 2 (≥160/≥100 mmHg) 104 27,7% 

 Total  376 100,0%  
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sebanyak 99 dari 376 responden dengan  persentase  26,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden pada penelitian pasien hipertensi yaitu, lebih banyak dialami karakteristik pada klasifikasi 

hipertensi normal-tinggi. 

Tabel 5 Penilaian Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

 Kat._Penilaian Jumlah Persentase  

Baik 321 85,4% 

Cukup 42 11,2% 

Kurang 13 3,5% 

Total  376 100,0% 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 376 responden sebagian besar responden 

yang memilih tingkat pengetahuan di UPTD Puskesmas Ciputat dengan hasil akhir kategori 

penilaian baik dari setiap pertanyaan yaitu sebanyak 321 dari 376 responden dengan persentase 

85,4%. Proporsi hasil akhir terbanyak selanjutnya ada pada kategori penilaian cukup yaitu 

sebanyak 42 dari 376 responden dengan persentase 11,2%. Proporsi hasil akhir terrendah dalam 

kategori penilaian kurang yaitu sebanyak 13 dari 376 responden dengan persentase 3,5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penilaian responden berdasarkan tingkat pengetahuannya yaitu baik. 

Tabel 6 Penilaian Responden Berdasarkan Sikap Pasien 

Kat_Penilaian Jumlah Persentase  

Baik 319 84,8% 

Cukup 44 11,7% 

Kurang 13 3,5% 

Total 376 100,0% 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 376 responden sebagian besar responden 

yang memilih tingkat pengetahuan di UPTD Puskesmas Ciputat dengan hasil akhir kategori 

penilaian baik dari setiap pertanyaan yaitu sebanyak 319 dari 376 responden dengan persentase 

84,8%. Proporsi hasil akhir terbanyak selanjutnya ada pada kategori penilaian cukup yaitu 

sebanyak 44 dari 376 responden dengan persentase 11,7%. Proporsi hasil akhir terrendah dalam 

kategori penilaian kurang yaitu sebanyak 13 dari 376 responden dengan persentase 3,5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penilaian responden berdasarkan sikap pasien yaitu baik. 

Tabel 7 Penilaian Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 

 

       

 

 
 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 376 responden sebagian besar responden 

yang memilih dukungan keluarga di UPTD Puskesmas Ciputat dengan hasil akhir kategori 

penilaian baik dari setiap pertanyaan yaitu sebanyak 315 dari 376 responden dengan persentase 

83,8%. Proporsi hasil akhir terbanyak selanjutnya ada pada kategori penilaian cukup yaitu 

sebanyak 48 dari 376 responden dengan persentase 12,8%. Proporsi hasil akhir terendah dalam 

kategori penilaian kurang yaitu sebanyak 13 dari 376 responden dengan persentase 3,5%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penilaian responden berdasarkan dukungan keluarga yaitu baik. 

Tabel 8 Penilaian Responden Berdasarkan Kepatuhan 

Kat_Penilaian Jumlah  Persentase  

Baik 327  87,0% 

Kat_Penilaian Jumlah Persentase  

Baik 315 83,8% 

Cukup 48 12,8% 

Kurang 13 3,5% 

Total 376 100,0% 



Indonesian Journal of Health Science 

Volume 5 No.6, 2025 

 

Page | 1420   

Cukup 48  12,8% 

Kurang 1  3,5% 

Total 376  100,0% 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 376 responden sebagian besar 

responden yang memilih kepatuhan di UPTD Puskesmas Ciputat dengan hasil akhir kategori 

penilaian baik dari setiap pertanyaan yaitu sebanyak 327 dari 376 responden dengan 

persentase 87,0%. Proporsi hasil akhir terbanyak selanjutnya ada pada kategori penilaian cukup 

yaitu sebanyak 48 dari 376 responden dengan persentase 12,8% atau. Proporsi hasil akhir 

terrendah dalam kategori penilaian kurang yaitu sebanyak 1 dari 376 responden dengan 

persentase 0,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian responden berdasarkan 

kepatuhannya yaitu baik. 

Tabel 9 Hasil Pengujian Spearman Rank Antara Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Kepatuhan 

Kategori   Kepatuhan  

 N P-Value r 

Tingkat Pengetahuan 376 <0,001 0,916 

Sumber: Olah Data IBM Statistics SPSS 30 

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil 

dari nilai 0,05 maka H0 ditolak sehingga H1 diterima. pada hasil tersebut memiliki arti 

terdapatnya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

lansia hipertensi di UPTD Puskesmas Ciputat. Hubungan ditunjukan dengan nilai korelasi 

sebesar 0,916. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari output IBM Statistic SPSS 3.0 diatas dapat diketahui 

korelasi antara tingkat kepengetahuan dengan kepatuhan minum obat yaitu sebesar 0,916. Nilai 

koefisien tersebut berada pada rentang 0,800 – 0,1000 mendekati nilai +1 yang memiliki arti 

tingkat hubungan yang sangat kuat, dan arah hubungan yang positif kuat. 

Tabel 10 Hasil Pengujian Spearman Rank Antara Hubungan Sikap Pasien dengan 

Kepatuhan 
 

 

 

 

Sumber: Olah Data IBM Statistics SPSS 30 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil 

dari nilai 0,05 maka H0 ditolak sehingga H1 diterima. pada hasil tersebut memiliki arti 

terdapatnya hubungan antara sikap dengan kepatuhan minum obat pada pasien lansia hipertensi 

di UPTD Puskesmas Ciputat. Hubungan ditunjukan dengan nilai korelasi sebesar 0,920. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari output IBM Statistic SPSS 3.0 diatas dapat diketahui 

korelasi antara sikap dengan kepatuhan minum obat yaitu sebesar 0,920. Nilai koefisien 

tersebut berada pada rentang 0,800 – 0,1000 mendekati nilai +1, yang memiliki arti tingkat 

hubungan yang sangat kuat, dan arah hubungan yang positif kuat. 

Tabel 11 Hasil Pengujian Spearman Rank Antara Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Kepatuhan 

Kategori   Kepatuhan  

          

N 

P-Value r  

Dukungan Keluarga 376 <0,001 0,866 

Kategori  Kepatuhan   

 N P-Value r 

Sikap Pasien  376 <0,001 0,920  
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Sumber: Olah Data IBM Statistics SPSS 30 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 lebih kecil 

dari nilai 0,05 maka H0 ditolak sehingga H1 diterima. pada hasil tersebut memiliki arti 

terdapatnya hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

lansia hipertensi di UPTD Puskesmas Ciputat. Hubungan ditunjukan dengan nilai korelasi 

sebesar 0,866. yang memiliki arti hubungan yang sangat kuat. Berdasarkan hasil perhitungan 

dari output IBM Statistic SPSS 3.0 diatas dapat diketahui korelasi antara tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan minum  obat  yaitu  sebesar  0.866. Nilai koefisien tersebut berada pada 

rentang 0,800 – 0,1000 mendekati nilai +1, yang memiliki arti tingkat hubungan yang sangat 

kuat, dan arah hubungan yang positif kuat. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

  Teridentifikasi gambaran pada karakteristik pasien hipertensi di UPTD Puskesmas 

Ciputat berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan dan klasifikasi hipertensi yaitu sebagai 

berikut: Karakteristik responden berdasarkan usia lebih banyak terjadi di karakteristik usia 

lansia elderly yang dimulai dari usia 60-74 tahun dengan persentase 63,0%. Karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin lebih banyak terjadi di karakteristik perempuan dengan 

presentase 63,3%. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan lebih banyak terjadi di 

karakteristik Ibu Rumah Tangga dengan persentase 47,9%. Karakteristik responden 

berdasarkan klasifikasi hipertensi lebih banyak terjadi di tingkat karakteristik normal-tinggi 

dengan rentang 130/85 – 139/89 mmHg dengan persentase 34,6%. 

  Dapat teridentifikasi bahwa tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat di 

UPTD Puskesmas Ciputat memiliki hubungan ditunjukan dengan nilai P-Value sebesar <0,001 

lebih kecil dari 0,05, dan mempunyai nilai korelasi sebesar 0,916 nilai koefisien tersebut berada 

pada rentang 0,800 – 0,1000, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat adalah sangat kuat dan memiliki arah hubungan 

yang positif kuat, arah hubungan yang positif kuat memiliki arti semakin tinggi tingkat 

pengetahuan pasien maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. 

  Dapat teridentifikasi bahwa sikap pasien terhadap kepatuhan minum obat di UPTD 

Puskesmas Ciputat memiliki hubungan ditunjukan dengan nilai P-Value sebesar <0,001 lebih 

kecil dari 0,05, dan mempunyai nilai korelasi sebesar 0,920 nilai koefisien tersebut berada pada 

rentang 0,800 – 0,1000, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat adalah sangat kuat dan memiliki arah hubungan 

yang positif kuat, arah hubungan yang positif kuat memiliki arti semakin tinggi sikap pasien 

maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. 

  Dapat teridentifikasi bahwa dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat di 

UPTD Puskesmas Ciputat memiliki hubungan ditunjukan dengan nilai P- Value sebesar <0,001 

lebih kecil dari 0,05, dan mempunyai nilai korelasi sebesar 0,916 nilai koefisien tersebut berada 

pada rentang 0,800 – 0,1000, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat adalah sangat kuat dan memiliki arah hubungan 

yang positif kuat, arah hubungan yang positif kuat memiliki arti semakin tinggi dukungan 

pasien maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. 
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